BAB IV

PENDANAAN

4.1     Kebutuhan dana investasi

Program Studi Magister Teknik Elektro yang diusulkan ini nantinya berada dibawah Program Pascasarjana UNHAS yang sudah memiliki sarana/prasarana perkuliahan berlantai tiga yang representative dan  dilengkapi tempat parkir yang luas, baik untuk kendaraan roda empat maupun kendaraan roda dua. Selain daripada itu, perkuliahan pada Program Studi Magister Teknik Elektro masih ditunjang dengan fasilitas yang ada pada Program Sarjana Teknik Elektro baik berupa fasilitas fisik seperti gedung dan perlengkapannya maupun staf pengajar.  Karena Program Studi Magister Teknik Elektro hanya memanfaatkan dan mengoptimalkan penggunaan sarana/prasarana yang ada maka Program ini tidak membutuhkan dana investasi.

4.2    Penerimaan

Penerimaan internal, Program Studi Magister Teknik Elektro megharapkan dari dana SPP yang diterima dari peserta program sebesar Rp. 3.000.000,- persemester /orang. Dengan asumsi bahwa jumlah mahasiswa yang diterima setiap tahun rata-rata 25 orang dengan waktu penyelesaian 24 bulan (4 semester) maka total penerimaan untuk satu angkatan sebesar:

          4 * 25* Rp. 3.000.000
= Rp. 300.000.000,-

Penerimaan external, Program Studi Magister Teknik Elektro mengharapkan dari kerjasama dengani pihak luar seperti PT. PLN, PT. Telkom, PT. Inco, PT Semen Tonasa, Asosiasi kontraktor Listrik Indonesia, dll (Dokumen-dokumen kerjasama dapat dilihat pada Lampiran 11) yang besarnya belum diketahui karena masih dalam taraf penjajakan. 

4.3     Kebutuhan dana operasional dan pemeliharaan


Kebutuhan dana operasional dan pemeliharaan di bawah ini dihitung berdasarkan kebutuhan untuk jangka waktu 24 bulan (4 semester), yaitu merupakan waktu penyelesaian studi normal mahasiswa peserta program dengan beberapa asumsi, sebagai berikut :

1. Jumlah mahasiswa yang diterima setiap tahun rata-rata 25 orang.

2. Lama studi 24 bulan (4 Semester)

3. Sumbangan penyelenggaraan pendidikan (SPP) Rp. 3.000.000/semester
4. Honorarium dosen Rp. 70.000/SKS untuk setiap tatap muka. 

5. Sesuai Keputusan Rektor Universitas Hasanuddin No. 7343/J04//KP.36/ 2001 tentang penyelengaraan Pendidikan Pascasarjana di Universitas Hasanuddin, pasal 36 tentang keuangan, alokasi penggunaan dana masyarakat dari semua Program Studi Pascasarjana ditetapkan sebagai berikut:

a) Biaya penyelenggaraan pendidikan        60 %

b) Biaya penelitian dan pengembangan     10 %

c) Biaya institusi (Universitas, Pascasarjana dan Fakultas/Jurusan)  30%

Adapun perincian biaya penyelenggaraan selama 24 bulan:

a. Honor pengajar  44 SKS dengan 16 kali pertemuan (termasuk pajak):

                                          44 * 16 * Rp. 70.000           
= Rp. 49.280.000,-

b. Honor pengelola (termasuk pajak):

                                          24 *  Rp. 500.000                
= Rp. 12.000.000,-

c. Honor staf administrasi (termasuk pajak) :

                                          24 * Rp. 400.000              
= Rp.   9.600.000,-

d. Biaya pewatan laboratorium dan fasilitas :

                                          24 * Rp. 750.000               
= Rp. 18.000.000,-

e. Honor pembimbing thesis (termasuk pajak) :

                                          25 * Rp.800.000                
= Rp. 20.000.000,-

f. Biaya seminar thesis untuk 5 penguji (termasuk pajak):

                                          25 * 5 * Rp. 75.000             
= Rp.   9.375.000,-

g. Honor penguji  thesis untuk 5 penguji (termasuk pajak):

                                          25 * Rp. 750.000              
= Rp.   9.375.000,-

h. Biaya utilitas dan rumah tangga untuk 24 bulan :

                                          24 * Rp. 300.000               
= Rp.   7.200.000,-

i. Biaya langganan jurnal, majalah, koran, dll :

                                          24 * Rp. 500.000             
= Rp. 12.000.000,-

j. Simposium dan kuliah tamu min. 1x setahun
= Rp. 10.000.000,-

k. Biaya penelitian & pengembangan (10%xSPP)
=Rp.  30.000.000,-

l. Institusional fee untuk Universitas, Fakultas 

dan Jurusan (3 x 10% x SPP)


= Rp. 90.000.000,-

m. Biaya  penyempurnaan program studi, dll
= Rp. 23.170.000,-

Total biaya penyelenggaraan

            Rp. 300.000.000,-

Biaya penyempurnaan program studi dan lain-lain sebesar Rp. 23.170.000,- sebenarnya dana tersisa dari hasil penerimaan dan biaya pengeluaran. Oleh karena itu dari hasil perhitungan di atas jelas terlihat bahwa dari aspek finansil, program studi yang diusulkan adalah layak dan dapat berlangsung secara mandiri (tanpa di subsidi). 
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